ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Pada Materi SPLDV Siswa Kelas VIII
di MTs Assyafi’iyah Gondang” ditulis oleh Nunung Sri Wahyuni, NIM.
12204193247. Pembimbing : Dr.Muniri, M.Pd

Kata kunci: Penalaran Matematis, Soal HOTS, SPLDV

Materi matematika dan penalaran merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui penalaran dan
penalaran dipahami dan dilatih melalui belajar materi matematika. Hal ini
dikarenakan permasalahan matematika diselesaikan dengan proses
bernalar, dan proses bernalar didapat dari proses memahami konsep
matematis, sehingga dengan begitu akan mudah dalam memecahkan
masalah matematika. Kemampuan penalaran matematis juga sangat
dibutuhkan dalam menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi atau bisa
disebut HOTS. Materi SPLDV merupakan sub pokok bahasan dari mata
pelajaran matematika yang diberikan kepada siswa kelas VIII SMP/MTs.
Dalam materi ini siswa harus mampu menyelesaikan soal serta mengetahui
cara-cara dalam pemecahannya. Namun kenyataannya banyak siswa yang
kesulitan dan kurang memahami isi soal berpikir tingkat tinggi pada materi
SPLDV.

Berkenaan dengan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi SPLDV siswa kelas VIII di MTs
Assyafi’ityah Gondang.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif yang dilaksanakan di MTs Assyafi’iyah Gondang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dan
dokumentasi. Tes yang diberikan adalah tes penalaran matematis yang
terdiri dari dua soal HOTS pada materi SPLDV. Teknik wawancara
digunakan untuk mendalami kemampuan penalaran matematis subjek.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:(1) Kemampuan
penalaran matematis tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS memenuhi 5
indikator penalaran matematis yaitu: indikator menyajikan pernyataan
matematika secara tertulis dan lisan, mengajukan dugaan, melakukan
manipulasi matematika, menyusun bukti memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa solusi dan menarik kesimpulan, dan memeriksa kembali
dalam memeriksa kesahahihan argumen. (2) Kemampuan penalaran
matematis sedang memenuhi 4 indikator penalaran matematis yaitu:
menyajikan pernyataan matematika secara lisan dan tertulis, mengajukan
dugaan, melakukan manipulasi matematika, dan memeriksa kembali
dalam memeriksa kesahahihan argumen. (3) Kemampuan penalaran
matematis rendah hanya memenuhi 1 indikator yaitu menyajikan
pernyataan matematika secara lisan dan tertulis.
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ABSTRACT

The script entitled "Students' Mathematical Reasoning Ability in Solving
Higher Order Thinking Skill Questions On System Of Linear Equations Of Two
variables Material for Class V111 Students at Assyafi'iyah Gondang Islamic Junior
High School" was written by Nunung Sri Wahyuni, Register Number:
12204193247.
Advisor : Dr.Muniri, M.Pd

Keywords: Mathematical Reasoning, Higher Order Thinking Skill, System
Of Linear Equations Of Two variables

Mathematical material and reasoning are two things that cannot be
separated, namely mathematical material is understood through reasoning and
reasoning is understood and trained through learning mathematical material. This
is because mathematical problems are solved by reasoning processes, and
reasoning processes are obtained from understanding mathematical concepts, so
that it will be easy to solve mathematical problems. Mathematical reasoning skills
are also very much needed in solving higher-order thinking questions or can be
called higher order thinking skill. In this material students must be able to solve
problems and know ways to solve them. However, in reality, many students have
difficulty and do not understand the content of higher-order thinking questions in
the system of linear equations of two variables material.

With regard to this explanation, this study aims to describe students'
mathematical reasoning abilities in solving higher order thinking skill questions
on system of linear equations of two variables material for class VIII students at
Assyafi‘iyah Gondang Islamic Junior High School.

The research method used is qualitative with a descriptive type of
research carried out at Assyafiiyah Gondang Islamic Junior High School. Data
collection techniques used are tests, interviews, and documentation. The test given
Is a mathematical reasoning test which consists of two higher order thinking skill
questions on system of linear equations of two variables material. Interview
techniques are used to deepen the subject's mathematical reasoning abilities.

The results of this study indicate that: (1) High mathematical reasoning
ability in solving higher order thinking skill questions fulfills 5 indicators of
mathematical reasoning, namely: indicators of presenting written and oral
mathematical statements, making conjectures, manipulating mathematics,
compiling evidence giving reasons or evidence against several solutions and draw
conclusions, and check again to check the validity of the argument. (2)
Mathematical reasoning ability meets 4 indicators of mathematical reasoning,
namely: presenting mathematical statements orally and in writing, making
conjectures, performing mathematical manipulations, and re-examining the
validity of arguments. (3) Low mathematical reasoning ability only fulfills 1
indicator, namely presenting mathematical statements orally and in writing.
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